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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan pelajaran yang bagi sebagian pelajar dianggap atau 

dipandang sebagai pelajaran yang sulit, karena dalam matematika seorang siswa 

tidak hanya diberikan tentang bagaimana memahami suatu permasalahan dalam 

soal tetapi juga dibutuhkan yang namanya intuisi dan memahami aturan serta 

prosedur penyelesaian. Keterampilan, kompetensi, serta kemampuan metakognitif 

juga dibutuhkan dalam diri seorang pelajar untuk menyelesaikan persoalan 

matematika (Donovan, 2016). Dalam pembelajaran matematika sendiri, seorang 

peserta didik diharapkan dapat mengembangkan dan merumuskan ide 

matematikanya sendiri. Berdasarkan hasil penelitian Killpatrick, Swafford & 

Findell ada lima kompetensi matematis dalam pembelajaran matematika, yaitu: 

conceptual understanding (pemahaman konsep), procedural fluency (kemahiran 

prosedural), strategic competence (kompetensi strategi), adaptive reasoning

(penalaran adaptif) dan productive disposition (sikap produktif) (NRC, 2001:27).

Penalaran merupakan cara berpikir logis yang menggunakan induksi dan 

deduksi untuk mencapai kesimpulan (Santrock, 2014:9). Penalaran tidak hanya 

digunakan dalam pembelajaran matematika saja, tetapi juga digunakan seseorang 

dalam memecahkan suatu masalah secara logis (Maharani: 2018, Rosyidi: 2018).

Kilpatrick, Swafford dan Findell (2001) menyatakan penalaran adaptif adalah 

kemampuan untuk berpikir logis, menerka jawaban, memberikan penjelasan 

mengenai konsep dan prosedur jawaban yang digunakan serta menilai 

1
Deskripsi Kemampuan Penalaran…, Hasya Putri Afifian, FKIP UMP, 2019

Matematika merupakan pelajarannnn yang bagi sebagian pelajar dianggap a

dipandang sebagai pelaaajajaarararan n yayaangnn  sulit, kakakak rererenana ddalalalam matematika seorang si

tidak hanya diberiikakakan tentang bababagagagaimimimanana aa memmemahami ssuauau tu permasalahan da

soal tetapapapiii jujujuuga dibbibibutuu uhuhuhkakaaan nn yang namanya iintnttuiuiuisisis dddanana memahahahhamammi i aturan s

prossssedede ur penyeyey leeesasasaian.n. KKetete erereramampipipilan, kompepepetetet nsnsn i,i, sssere ta kkkkemememe amamampuan mmmetee akogn

jujujugagg  dibutututuhuhuhkakakan dadaalalalam m m dirii sseoee raaangngn pppellajajajararar untukukuk mmmenyeyeyelelelessaikan pppererrsos a

mam tematititikakaka ((DoDoD nononovavaann,n 220101016)6)6).. DaDDD lalalaam mm m pepepep mbmbmbelelelajajaja arararananan matememe ataa ikkkka a aa seseendiri, ssseoee r

pepp serta diiidiiiik k didididihah rapkpkkananan dddapapa atatat mmmenenengeeembmbmbananangkgkg ana dddanan mmmerererumumumuskaaan n

mamm temaatitikakakk nyyya a sesesenndn iri. BBBBerererrdadadasaaarkrkkananan hhhaasa ililil pppenenenelee itian KiKillllpapapatricicck,k,k  Swafffffforo d

FiFiF ndndndele l adaddaaa limama kkkomommompepepepetensi i mamammatetetemamamaatitit s s s dadadalalalaam mm peeembmbelllajajararranaa mmmatatatemememmatttikikka,aa  ya

concncn eptual uundn errststs ananndidid ngngngg ((pepeemahamamam n n konsepeppe ),), gg prprococededural ffflull ency ((kekk mah

prosedede uruuu al), strarar tetetegigigic c competete enenencecece ((kokompmpmpetete enennsisi sstrategeggi)i)),,, adaptiveve reason

(penalaranana aaadaptif) dadadan nn prprprodododducucuctititiveee dispop sititionon (s(ss( ikikikapapp pprooodud ktif) (N(NNRCRCR , 2001:27

Penalaranana  merupakan cara berprprpikikkirii llogis yang mengggugunann kan induksi 

deduksi untuk mencapaiaiai kkesesimimi pupuulalan (S(S( ananantrtrocock,k,k, 222010114:9). Penalaran tidak ha
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kebenarannya secara matematika.Kemudian Haryanti (2015) berpendapat bahwa 

penalaran adaptif adalah kapasitas seseorang untuk berpikir logis dalam hubungan 

antara konsep dan prosedur yang disampaikan dengan cara masuk akal, sehingga 

dapat memunculkan suatu kemungkinan dalam pemecahan masalah, serta adanya 

perbedaan pendapat yang diselesaikan dengan cara yang beralasan.Kemampuan

penalaran memiliki peran yang penting dalam proses berpikir seseorang. Dengan 

adanya kemampuan penalaran adaptif seseorang diharapkan dapat memiliki 

kemampuan berpikir logis yang dilakukan dengan menghubungkan beberapa 

konsep dan situasi dengan tujuan untuk menarik kesimpulan serta memberikan 

alasan dan menilai kebenaran dari suatu pernyataan. Selain itu, dalam 

pembelajaran matematika yang diorientasikan untuk mempersiapkan seseorang 

atau siswa sanggup menghadapi perubahan di dunia yang selalu berkembang, 

melalui latihan yang menggunakan pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur, 

efektif dan efisien. 

Dalam proses belajar mengajar, Hamalik (2006: 27) berpendapat bahwa 

belajar merupakan suatu proses bukan suatu tujuan atau hasil. Belajar tidak hanya 

mengingat tetapi juga mengalami. Belajar tidak cukup hanya mendengar dan 

melihat tetapi juga berlangsung aktifitas membaca, menanya, 

mengkomunikasikan, diskusi, menyimpulkan dan memanfaatkan peralatan yang 

ada. Intinya adalah proses belajar mengajar dikatakan efektif apabila siswa 

mendominasi aktivitas pembelajaran.Berdasarkan pengertian tersebut, peran guru 

dalam upaya menumbuhkan keaktifan belajar dalam proses pembelajaran 
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perbedaan pendapat yang diselesaikkkananan dengan cara yang beralasan.Kemamp

penalaran memiliki ppereeranana yyyang penting dalam prprpp ososeses bbberpikir seseorang. Den

adanya kemampuuanana penallala araa annn aaadadadaptttifi  sesesese eoeoorarr ngg dihhararrapkan dapat mem

kemampmpmpuau n berpppikikikirii lllogggisi yyyananng g dilakuuukakakan dengggganann mmmenenenghubunngkgkkana  beber

konsnsn epee  dan sssititi uauauasii ddenenengagagann n tutuujujuj an untntntuk menarikikk kkkeese impupupulalalan n serta mememem mbmmm eri

alallasan ddannn mmenennilili aiaiai kkebenararara ananan dddararii susuusuatatatu u u pernyayaatataananan. SeSelaaainiii  itu, dadad

pep mbelajajajaraa an mmmatatata ememematikkka a a yayayangnggg dddioioioriririenenentataasisisikakakaan n nn unununttut k meeempmpmpersisiiapappkakk n sesess or

atau sisisiswawaa sanana ggggggupupp mmmenene ghghghadadada apapapi i i pepepeerururubabab hhah n n dididid ddununiaiaa yannng g g selaaaluluu bberkembmm a

memm lalui i lalal titiihahan nn yayayangngng menngggggg unununnakakakananan pppemikkkiririrananan lllogogogisis, ,, rasionononalala , kritititisisi , cermatat,, jujj

efekekektitit f ff dadaan efisieieien.n.n  

DaDD lam mm prprroses bbbelelajajajajarara mmmengajar,r, Hamalikk ((202006066: 27) bebeberprr endaapapp t bah

belajaaaar r memm rupakakakan nn susuuata u proses bukukkananan ssuauau tut  tujuan atatauauau hhhasasasililil. Belajajaar r titt dak ha

mengingat tt tetet tapi juga a mememm ngggalalalamamammi.i. BBBelelelajajajaraa tttidididakaka ccuku up hanyaya mmmendengar

melihat teetatapipip jjuguuu a berlangsgsgsunu g aktifitas memembmm aca, menan

k ik ik di k ii i lklklk dd f tk l t
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sangatlah penting agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara dua arah 

dan lebih efektif.  

Dalam kaitannya dengan sistem Kurikulum 2013 (Permendikbud, 2016) 

dimana tujuan dari kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu 1) kompetensi 

sikap spiritual, 2) sikap sosial, 3) pengetahuan dan 4) keterampilan. Kompetensi 

tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler danatau 

ekstrakurikuler. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial yaitu menunjukkan 

perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, responsif dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. Sejalan dengan kompetensi sikap sosial 

yang pro-aktif, hal ini tentu berkaitan dengan aktivitas pembelajaran yang 

berlangsung dua arah atau lebih. Dimana dalam pembelajaran guru berperan 

sebagai fasilitator dan pendorong bagi siswa untuk dapat mengembangkan 

potensinya dengan kegiatan tanya-jawab dalam pembelajaran. Dalam hal ini siswa 

harus dibelajarkan untuk bisa berkolaborasi dengan orang lain. Dalam 

mengerjakan suatu proyek, siswa perlu dibelajarkan bagaimana menghargai 

kekuatan dan potensi setiap orang serta bagaimana mengambil peran dan 

menyesuaikan diri secara tepat dengan mereka, sehingga selain dapat 

meningkatkan kompetensi sikap sosialnya siswa juga dapat meningkatkan 

kekuatan yang ada pada dirinya. 

Pentingnya keaktifan belajar yang harus dimiliki siswa memiliki manfaat 

positif bagi siswa. Dengan adanya keaktifan belajar dan penalaran adaptif yang 
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sikap spiritual, 2) sikap sosial, 3) ppenenengegetahuan dan 4) keterampilan. Kompet

tersebut dicapai melalalaluiuiui pprorooses pembelajaran iiiintntnn rarakukuririr kuk ler, kokurikuler dana

ekstrakurikuler. AAdadad pun ruuruumumm saaann n KKoK mpmpmpetete enenene sisisi Sikap SSoosial yaitu menunjuk

perilakukuku jjujur, diiisisisiplplplinn, ,, tatatanggggugug ngngng jjjawab,, pepepeduli, sasass ntntntununun, , rerr sponsisif f dadd n pro-a

sebabaagagag i bagiananan dddaraa i sosoolululusisisi atataas bebb rbagaggai permasasaalalal hahahan daddadalalalam m m bebbb rinterrrrakakakksi sec

efeffektif dedengngganana lllinini gkgkgkununngan sosoos sisisialal ddanann aaalalalal m m m serta memem nenenempppatatkaaan nn diri sssebebe a

cec rminananan bbangsgsgsa a a dadadalal m pepepergrgrgauaulalalal n n n dududunininia.a.a SSSejeje alalala anann dddene gan kokokompmm etete enennsiss  sikappp so

yay ng ppproroo-a-aaktkttifif,, hahahal ininini i i tetetentntntn u uu bebebeerkrkrkkaiaiaitatat n n dededengngngganana aaktktktivi itttasasas pemmmbebebelall jaran nn y

bebb rlangsgssununung gg dudud a a a arararah aatataaau u lelelel bibib h.h.h DDimananana aa dadadalalalam m m pembbbelelelajajajaranannan guru bebeb rprppe

sebababagagaai fafafasilitaatototor r dadannn penddddorororononng g g bababab gigigi sssisisiswaww  untukukuk dddapaaa attt mmengegegembmmbang

poteensnn inya dddenenngan kekek gigiiatatatatanana tttanya-jawwaab dalam pppemembeelalal jaj ran. DDDalaa am hhalall ini si

harussss didd belajaaarkrkrkananan uuntuk bisa bebeberkrkkololo baborasi dedengngn anann orang llaiaiia n. Da

mengerjakakakan nn suatu prroyoyoyyekek,, sisisiswswwwa a a pepeperlrlrlu u u dididibebb lalal jajajarkrkan bagaimamaanann  mengha

kekuatan danan ppotottenene sisss  setiap orang g g serta bagaimananna aa memengngambil peran 

ik di i tt t d k hi l i d



4 
 

dimiliki siswa, guru dapat merancang pembelajaran yang tepat untuk siswa serta 

dapat memberikan tindak lanjut agar siswa mampu memiliki tingkat keaktifan 

belajar dan penalaran adaptif yang baik. Selain itu diharapkan guru dapat 

mengetahui tingkat keaktifan belajar yang dimiliki siswa serta mengetahui 

kemampuan penalaran adaptif yang dimiliki siswa untuk dijadikan bahan evaluasi.

SMP Negeri 5 Purwokerto terletak di Jalan Prof. M. Yamin No. 867,

Karangklesem, Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas. SMP Negeri 5 

Purwokerto dipilih sebagai tempat penelitian dikarenakan sekolah ini memiliki 

siswa-siswi yang berprestasi baik dalam bidang akademik maupun non akademik. 

SMP Negeri 5 Purwokerto bukan sekolah yang bertempat di pusat kota namun 

bukan pula sekolah yang tertinggal. Sekolah ini sudah sangat mengenal 

pengetahuan modern dan teknologi yang terbarukan. Kurikulum yang digunakan 

di SMP  Negeri 5 Purwokerto ini sudah berbasis Kurikulum 2013 baik untuk kelas 

VII, VIII maupun IX. Dengan digunakannya Kurikulum 2013, maka guru yang 

mengajar juga harus mengajar dan menguasai tentang Kurikulum 2013 dimana 

siswa harus lebih aktif dalam proses pembelajaran. Setelah berdiskusi dengan 

guru matematika, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan 

penalaran adaptif siswa dengan keaktifan belajar sehingga perlu dilakukan 

penelitian tentang gambaran kemampuan penalaran adaptif siswa ditinjau dari 

keaktifan belajar siswa.

Uraian di atas mendasari peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Deskripsi Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa di SMP Negeri 5 Purwokerto 

ditinjau dari Keaktifan Belajar Siswa”.
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kemampuan penalaran adaptif yanggg dddimimimiliki siswa untuk dijadikan bahan evalu

SMP Negeri 5 PPPururu wowookekk rto terletak dddii JaJaJJ lalan n PrPrP of. M. Yamin No. 8

Karangklesem, PuPuurwokerrtoototo Selelelatatatanana , KaKaKabububub papapatett n Banynyuumu as. SMP Neger

Purwokkkerertoto dipilllihihih sssebbbagggaia tttememmpapapp t peneeelilil titt an dikkkararaa enenenakakkakananan sekollahah ini mem

siswwwa-a-a siswi yayayangngng bbberprprpresesestatatassi bbbaiik kk dalaaam mm bidang aakakak dededemik kkk mamamaupupuppun nonnnn aaakakkk dem

SMSMSMP Negegg ririri 55 PPPururwowow kekek rto bubuuukakakan n seses kokoolalal h hh h yayayangnnn  bertetet mpmpm ataa ddi i pupup sass t kotaaa nnnamam

bub kan pupupula ssekekekkolololahaha yyyananang g g teteteertrtr ininnggggggalalal. SeSeSekoooolalaah h h ini suuudadadah sasas ngngngat menee ge

pep ngetahaha uauauan momoodeded rnrnr ddanana tttekekekknononololologigigig yyyyananang g tet rbrbrbarararukuku anan. KuKK riiikukukululum mm yayayangnn  digggununa

didd  SMPP  NeNeegeeeriri 555 PPPuuru wokekeeertrtrtooo inininiii susus dadd h bebeerbrbrbasasasisisis KKKururrikulumumum 222013 3 3 babbb ik untukuk k

VII,II VVVIIII I mauppununun IIIX.X.X  Dengaaaan n n dididigugugunananan kakakannnnnnyayaya Kurikullumumu 222013,33 mmakaka a a guguguru y

mengnggajar jjugugu a a a haruuus s s mememeengngn ajajjar dan mmenguasai ttenentatangngg Kurikikkkulululuumu  2010113 dim

siswa aaa hahhh rus lebibibih hh akakaktit f dalam prosossesese pppeme beb lajaran.n. SSSetetetelelelahaa  berdiiiskskusuu i den

guru matemememata ika, dapatat ddikiki etettahahahuiuiuii bbbahahahwawaw ttterrrdadadapapapp t t peperbedaan anantataara kemamp

penalaran addapapptitif f sisiswswsws a dengan kkeaeae ktifan belajar ssehehehininggggga a perlu dilaku

liti t t b kk l d tif i diti j
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B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini dapat terarah dan mendalam serta tidak terlalu luas 

jangkauannya, maka penelitian ini terbatas pada bagaimana kemampuan penalaran 

adaptifsiswa kelas VIIIdi SMP Negeri 5 Purwokertoditinjau dari keaktifan belajar 

siswa. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kemampuan penalaran adaptif siswa ditinjau dari keaktifan belajar siswa di SMP 

Negeri 5 Purwokerto. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi beberapa 

kalangan, yaitu: 

1. Bagi Siswa 

Siswa mengetahui kemampuan penalaran adaptif yang ada pada dirinya 

sesuai dengan keaktifan belajarnya sehingga dapat memotivasi dirinya untuk 

lebih meningkatkan belajarnya baik dalam cara belajar maupun membagi 

waktu belajar. 

2. Bagi Guru 

Guru mengetahui sejauh mana kemampuan penalaran adaptif siswa sesuai 

dengan keaktifan belajarnya sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran 

selanjutnya. 
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siswa. 

C. Tujuan Penellitititiaii n 

Tuuujujujuan yang g didid hahaharararapkpkkannn ddalalllamamm pennnelele itittiaiaan n ini i adaddalalalahahah untuk mmenenendedd skripsi

kemamamampuan pepep nanaalal raaan n nn adadadapaptitif ff siswa didid tinjau dariii kekeaaka tifan n bebebellall jar siswswswwa aaa di S

NeNN geri 5 PPPurrrwowow kekekertrtr o.o.o  

D.DD Manana fafafaat HHHHasasa ililll Penellitititiaiaan nn n 

Deengngnganana aaadadaanynynyaa a peneeeelililitititiiananan iiinini dddihihihharararapapapkakak n n n mmem mberi mamamanfnnn aaat t t babagi bbbebeeber

kaalalalangngann,,, yayayay itu:u:u  

1. BaBB gi Sisisswaww  

SiSiSSiswswa mengettahahahuiuiui kkkemampuanan pppenene alaran adadaad ptptptifiif yyyananana g ada a ppap da diri

sesuaiii ddenee gan keakktititiifafan n bebebelalal jajaarnrnrnyayay ssehehehinnngggggga a dadadapat memotitivavaasi dirinya un

lebih meeenininingngn kakakatktkkkanaanan belajarnya a a bababaik dalam cararra a bebelalalajaar rr maupun memb
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3. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan gambaran kemampuan penalaran adaptif yang ditinjau 

dari keaktifan belajar siswa. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat menambah ilmu, pengalaman dan pengetahuan dalam mendeskripsikan 

kemampuan penalaran adaptif siswa yang ditinjau dari keaktifan belajar. 
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Dapat menambah ilmu, pengalaamamaman dan pengetahuan dalam mendeskripsi

kemampuan penaaalalalararar nn adada aptif siswa yang ddddititininjajajj u uu dad ri keaktifan belajar. 


